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Pendahuluan

Pendidikan pada abad 21 bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan siswa dalam belajar sehingga memiliki kemampuan 
untuk memecahkan masalah yang ada disekitarnya. Karena hal ini sangat berdampak antara lain pada tingkat depresi yang 
tinggi disamping tersedianya peluang bagi yang memiliki kompetensi hidup, serta memiliki multiliterasi yang 
menguatkan kapasitas fisik, mental, serta intelektual peserta didik. Kecerdasan dunia nyata bukan hanya pemahaman, 
tetapi kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi di lingkungan dengan cara yang bermakna, relevan, dan 
kontekstual. Pembelajaran kontekstual, kemampuan siswa dalam melatih berpikir kritis, penguasaan teknologi, 
kemampuan berfikir Kreatif dan kolaborasi sangat penting untuk pemecahan masalah. Pendidikan ilmu pengetahuan alam 
(IPA) adalah suatu upaya atau proses untuk mengajarkan siswa memahami hakikat sains yang meliputi: produk, proses, 
dan pengembangan sikap ilmiah dan persepsi tentang nilai-nilai yang ada di masyarakat untuk mengembangkan sikap dan 
tindakan. dalam bentuk aplikasi ilmiah aktif . Tujuan pendidikan sains/sains meliputi: pengetahuan dan pemahaman, 
eksplorasi dan penemuan, imajinasi dan kreativitas, sikap ilmiah dan aplikasi . 

Menurut Neuman Berpikir kreatif merupakan cara untuk membangkitkan informasi baru dan menghasilkan ide-ide maupun 
gagasan akhir yang baru yang mungkin belum pernah mereka jumpai. Berpikir kreatif ini ditandai oleh empat sub 
keterampilan yaitu fluency (keluwesan), flexibility (fleksibel/ide atau objek yang beradaptasi tinggi), originality (ide atau 
objek yang baru, tidak biasa, atau luar biasa), dan elaboration (ide atau objek yang komplek, dirinci, dan beradab)
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sugiyono menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti objek secara alamiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu 
dengan cara mencari, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil penelitian tersebut. Tes keterampilan 
berpikir kreatif ini berupa essay dengan empat soal yang di dalamnya terdapat empat indikator berpikir kreatif yaitu 
lancar, luwes, orisinil, dan terperinci. Teknik analisis data untuk mengetahui persentase keterampilan berpikir kreatif 
siswa dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif

No Prosentase Kategori

1 81 – 100 % Sangat Baik

2 61 – 80 % Baik

3 41 – 60 % Cukup

4 21 – 40% Kurang

5 0 – 20 % Sangat Kurang

Prosentase hasil kemampuan berpikir kreatif siswa dikategorikan berdasarkan standar kemampuan berpikir kretif.

Kategori tersebut terdiri dari sangat kreatif, kreatif, cukup, kurang dan sangat kurang. Untuk mengkategorikan berpikir 

kreatif siswa maka digunakan kategori kemampuan sebagai berikut:

Prosentase Kreativitas Siswa

N = 
R

SM
X 100%
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Hasil

Hasil Prosentase Kreativitas Siswa

Hasil Keterampilan Berpikir Kreatif Tiap Indikator

Jumlah siswa Rata-rata kriteria

43 siswa 35,47 % Kurang Kreatif

No Indikator Jumlah siswa Prosentase
Kriteria 

1. Berpikir lancar 18 siswa 40,5%
Kurang 

1. Berfikir luwes 10 siswa 23,2%
Kurang 

1. Berfikir original 7 siswa 17,3%
Sangat kurang 

1. Berfikir terperinci 8 siswa 19%
Sangat kurang

Jumlah 43 siswa 100%
0
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Berpikir lancar Berfikir luwes Berfikir original Berfikir terperinci

Hasil Keterampilan Berpikir Kreatif Tiap Indikator

Jumlah Siswa
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Pembahasan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa temuan tersebut dicapai sebagai hasil dari mengukur kreativitas dengan 
menggunakan empat pertanyaan yang diusung dari pemikiran Sequence Raudsepp (Princeton Creative Research): 
Terdapat 7 siswa pada kelompok tingkat tinggi dan 36 anak pada kelompok tingkat rendah. Berdasarkan temuan 
penelitian, tingkat kreativitas saintifik siswa berkisar dari sangat kreatif (81-100%), kreatif (61-80%), cukup (41-60%), 
rendah (21-40%), dan sangat rendah. (0%). 

Dapat diketahui bahwa dengan perolehan persentase 40,5% tertinggi merupakan indikator berpikir lancar dengan jumlah 18 
siswa. Dan sebanyak 7 siswa memperoleh persentase indikator terendah 17,3% yaitu indikator berpikir original. 
Sedangkan untuk persentase indikator tertinggi kedua sebanyak 10 siswa dengan perolehan persentase 23,2% yaitu 
indikator berpikir luwes (flexibility), dan untuk persentase tertinggi ketiga dengan 8 siswa dimana perolehan persentase 
yang didapatkan 19%yaitu indikator berpikir terperinci. Sehingga apabila persentase dijumlahkan diperoleh hasil 100%.

Penelitian ini memiliki makna dapat mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi siswa dengan tujuan memberikan 
alternatif yang bertujuan mendorong kreativitas dan meningkatkan kreativitas siswa di masa mendatang dengan
penemuan-penemuan tentang kreativitas yang berasal dari dalam diri seseorang tersebut. Oleh karena itu, pendidik harus 
memberikan pintu terbuka dan kepercayaan kepada siswa sehingga mereka dapat meramu pemikiran dan kemajuan 
pembelajaran baru untuk meningkatkan dan menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
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kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan keterampilan berpikir siswa secara umum dalam kategori sangat kreatif, kreatif, cukup, 
rendah dan sangat rendah dari capaian indikator kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian. Dari hasil prosentase 
dapat disimpulkan bahwa kreativitas siswa kelas VIII pada materi pemanasan global berada pada tingkatan sangat kreatif 
yakni 81-100 %, kreatif 61-80%, 41-60% cukup, 21-40% rendah, 0-20% sangat rendah. hasil bahwa kreativitas siswa 
kelas VIII pada materi pemanasan global berada pada tingkatan kurang kreatif dengan presentase  35,47 %.
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